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ANALISIS PENGARUH NPL, CAR, LDR, DAN ROA TERHADAP CKPN 

PADA BANK UMUM YANG TERCATAT DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) PERIODE 2019 – 2021 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Non-Performing  Loan 

(NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA) 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) bank umum yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2021. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling 

dan diperoleh data final yang valid sebanyak 43 lembaga. Data kemudian diolah dengan analisis 

regresi linear berganda yang dibantu oleh program IBM SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi ke-26 dan Microsoft Excel 2019. Temuan yang didapat menunjukkan bahwa NPL 

dan ROA berpengaruh terhadap CKPN sementara CAR dan LDR tidak berpengaruh terhadap 

CKPN.  Implikasi dari penelitian  ini  adalah  diperlukannya  pembentukan  CKPN  berdasarkan 

indikator penilaian yang relevan guna memitigasi risiko kerugian penurunan nilai aset produktif 

untuk menjaga kesehatan bank yang akan menjadi sinyal positif bagi investor. 
 

 
Kata Kunci: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai, Non-Performing Loan, Capital Adequacy 

Ratio, Loan to Deposit Ratio, Return on Asset. 
 

 
ABSTRACT 

 

This research was conducted with the aim to determines the effect of Non-Performing Loans (NPL), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA) on 

Allowance for Impairment Losses (CKPN) of commercial banks listed on Indonesia Stock 

Exchange (IDX) from 2019  to 2021. The  sample  was selected  using  a  purposive sampling 

technique and valid final data of 43 commercial banks was obtained. The data then processed 

using multiple linear regression analysis assisted by the 26th  version of IBM SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) program and Microsoft Excel 2019. The findings show that NPL 

and ROA have an effect on CKPN while CAR and LDR have no effect on CKPN. The implication 

of this research is the need for the establishment of CKPN based on relevant assessment indicators 

to mitigate the risk of impairment losses on productive assets in order to maintain the well-being 

of banks which will be a positive signal for investors. 
 

 
Keywords: Allowance for Impairment Losses, Non-Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, 

Loan to Deposit Ratio, Return on Asset.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.     PERMASALAHAN 

 

1.      Latar Belakang Masalah 
 

Kendati sempat tumbuh negatif akibat pandemi Covid-19 yang terjadi sejak akhir 

tahun 2019, perekonomian Indonesia mulai menunjukkan tren yang positif per kuartal II 

tahun 2021. Sajian data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa perekonomian 

Indonesia di sepanjang tahun 2021 secara kumulatif telah bertumbuh positif hingga 3,69 

persen setelah mengalami kontraksi sebesar 2,07 persen pada tahun 2020. Bahkan di tahun 

2022, Indonesia dianggap kapabel dalam menaikkan pertumbuhan di atas 

5 persen, sehingga kestabilan laju pertumbuhan dapat dipertahankan kembali seperti tahun 
 

2019  yang  mampu  menyentuh  angka  5,05  persen.  Tentunya,  peningkatan  kinerja  di 

berbagai sektor memiliki kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

termasuk sektor jasa keuangan yang mencakup subsektor perbankan (bank), asuransi, 

sekuritas, institusi keuangan, dan lainnya (Ningrum, Lubis, dan Firmansyah, 2022:45). 

Menurut  Undang-Undang  Nomor  7 Tahun 1992  tentang  Perbankan sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank di Indonesia terbagi 

menjadi 2 (dua) jenis, yaitu bank umum dan bank perkreditan rakyat atau BPR. Bank 

umum  maupun  bank  perkreditan rakyat  dapat  dijalankan  secara konvensional maupun 

syariah, dimana bank konvensional lebih  menekankan pada tujuan keuntungan dengan 

prinsip yang dianut masyarakat umum. Adanya sistem bunga dalam aktivitas bank, seperti 

memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga sesuai tingkat suku bunga yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) selaku bank sentral merupakan salah satu contoh 

penggambaran prinsip konvensional pada aktivitas bank. Sementara itu, bank syariah 

menganut prinsip-prinsip syariah atau syariat Islam selama operasionalnya. Sistem 

perbankan syariah memiliki karakteristik yang melarang bunga (riba), transaksi yang bersifat 

tidak transparan (gharar), dan spekulatif (maysir) (Syukron, 2013:30). Larangan- larangan 

tersebut disesuaikan khusus dengan ajaran agama Islam. 

Bank sebagai lembaga intermediasi memiliki fungsi utama sebagai perantara antara 

pihak surplus dana dan defisit dana untuk pemenuhan kepentingan semua pihak dalam



2  

bidang keuangan. Melalui jasa yang dilakukan bank komersial atau bank umum, baik itu 

bank  umum  konvensional  maupun  bank  umum  syariah,  dana  yang  dihimpun  dan 

disalurkan akan memberikan manfaat bagi masyarakat yang membutuhkan pengelolaan 

dana maupun bantuan dana. Contohnya, bank dapat memberikan pinjaman dengan 

mekanisme kredit sebagai peminjaman modal bagi masyarakat yang kekurangan dana saat 

merintis usaha mikro, usaha kecil, maupun usaha menengahnya. Sementara itu, masyarakat 

yang kelebihan dana dapat mengatur dana mereka untuk mendapatkan manfaat di masa depan 

dengan membuat tabungan atau deposito. Semakin banyak masyarakat yang terbantu oleh 

penyaluran dana tersebut, maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan merata. Lalu lintas 

pembayaran yang lancar antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang 

memerlukan dana secara tidak langsung akan menggerakan roda perekonomian nasional. 

Penyediaan dana untuk disalurkan kembali kepada masyarakat sebagai produk- produk 

perbankan seperti kredit atau pembiayaan, tabungan dan/atau bentuk lainnya merupakan 

instrumen atau aset keuangan khususnya aset produktif dengan tujuan untuk memperoleh 

penghasilan sebagaimana bentuk usaha lainnya. Setiap aset produktif perbankan sarat akan 

risiko kerugian penurunan nilai atau impairment losses yang dapat mengganggu proses bank 

dalam mencapai tujuannya. Peningkatan aset produktif sebagaimana ditunjukkan oleh rasio 

Non-Performing Loan (NPL), Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return on Asset (ROA) 

yang meningkat sebagai akibat dari bertambahnya penyaluran modal maupun aset menjadi 

aset produktif juga memperbesar kemungkinan risiko kerugian penurunan nilai. Maka dari 

itu, untuk mencegah kegagalan usaha di masa depan, bank perlu berhati-hati dalam 

penempatan dananya agar peluang kerugian dapat diminimalisir. Selain penggunaan modal 

untuk menutupi risiko kerugian, pengantisipasian risiko tersebut juga telah diatur lebih lanjut 

oleh Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum yang mewajibkan bank untuk membentuk cadangan 

kerugian penurunan nilai atau CKPN sesuai standar akuntansi yang berlaku. Ketika nilai 

tercatat aset produktif setelah penurunan nilai lebih rendah dari nilai tercatat awalnya, maka 

dibentuklah penyisihan atau CKPN. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) terkait  perlakuan CKPN adalah 
 

PSAK  55  tentang  pengakuan  dan  pengukuran  instrumen  keuangan  sebagaimana  telah
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disesuaikan dengan PSAK 71 tentang instrumen keuangan yang merupakan konvergensi dari 

International Financial Reporting Standard (IFRS) 9. Berbeda dengan PSAK 55, PSAK 71 

diperkenalkan sebagai bentuk antisipasi atas respons terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Ketidakpastian prospek ekonomi yang tinggi selama pandemi Covid-19 sebagai akibat dari 

pembatasan kegiatan ekonomi masyarakat menyebabkan penjualan atau pendapatan para 

pelaku usaha menurun secara drastis. Terjadinya krisis ekonomi membuat jumlah pinjaman 

yang tidak dapat dibayar cenderung  meningkat. Selain itu, mayoritas usaha juga semakin 

mengandalkan alternatif sumber pendanaan dari bank untuk menyelamatkan usaha mereka. 

Oleh karena itu, standar akuntansi PSAK 55 yang bersifat backward-looking atau mengacu 

pada masa lalu (tidak merencanakan masa depan) digantikan sebagian dengan PSAK 71 

yang berwawasan ke depan atau forward-looking agar risiko kerugian aset produktif bank 

dapat diestimasikan. 

Pada  PSAK 55,  kerugian  penurunan  nilai  aset  dipersyaratkan  hanya  diakui  jika 

terdapat  bukti  objektif  telah  terjadi  penurunan  nilai,  metode  ini  dinamakan  metode 

incurred loss. Sementara pada PSAK 71, CKPN dapat dibentuk sejak awal kredit diberikan 

dan/atau  instrumen  surat  berharga  dibeli.  Menurut  Ikatan  Akuntan  Indonesia  (IAI), 

nantinya CKPN akan dihitung menggunakan Expected Credit Loss (ECL) yang 

membutuhkan perkiraan estimasi risiko instrumen keuangan sejak pengakuan awal dengan 

menggunakan informasi forward-looking seperti inflasi, proyeksi pertumbuhan ekonomi, 

dan lain sebagainya. 

Salah  satu  cara  penyajian  informasi  mengenai  CKPN  bank  yang  telah  dibentuk 

adalah perhitungan rasio  CKPN Aset  Keuangan terhadap  Aset  Produktif pada  ikhtisar 

keuangan  laporan  publikasi  bank  umum.   Perhitungan  dan  penyajian  rasio   CKPN 

diwajibkan oleh Surat  Edaran Otoritas Jasa  Keuangan (SE  OJK)  yang  berlaku  terkait 

transparansi dan  publikasi  laporan  bank  umum  konvensional dan  bank  umum  syariah 

seperti rasio-rasio keuangan lain yang relevan. 

Selama 3 (tiga) tahun terakhir, subsektor perbankan mengalami kenaikan CKPN. 

Menurut informasi dari Statistik Perbankan Indonesia (SPI) oleh OJK yang dikutip portal 

berita Bisnis.com, rasio CKPN terhadap kredit pada akhir 2019 adalah 2,93 persen. Rasio 

tersebut terus meningkat sejak awal tahun 2020 dan mencapai 5,06 persen pada Agustus 

2020. Sementara itu, menurut Laporan Ekonomi dan Keuangan Badan Kebijakan Fiskal
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(BKF), lonjakan CKPN terjadi sepanjang tahun 2020 dengan pertumbuhan rata-rata CKPN 

mencapai 66,8 persen yoy (year-on-year). Tren pertumbuhan rata-rata CKPN sebesar 25,8 

persen yoy juga dikabarkan berlanjut hingga triwulan I-2021 dan diproyeksikan akan terus 

meningkat hingga tahun 2022. Melonjaknya angka penyisihan CKPN di tahun-tahun 

terjadinya pandemi Covid-19 tidak lain adalah karena peningkatan pembentukan CKPN oleh 

perbankan dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global dan implementasi PSAK 

71 yang mewajibkan perbankan untuk membentuk CKPN sejak awal tahun berjalan. Tren 

CKPN juga menunjukkan kehati-hatian bank agar dampak penurunan nilai aset mereka 

tidak merugikan bank itu sendiri. 

Secara detail, sejumlah bank besar di Indonesia seperti PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

mengalami kenaikan CKPN sebesar 52,8 persen yoy pada kuartal III/2020 menjadi 

15,7 triliun rupiah. Menurut Direktur Manajemen Risiko Bank Mandiri Ahmad Siddik 

Badruddin melalui Bisnis.com, potensi peningkatan NPL per tahun 2020 dan proyeksi 

Bank Mandiri akan adanya debitur restrukturisasi yang kemungkinan tidak bisa bangkit 

menyebabkan kenaikan CKPN di bank tersebut. Sementara itu, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk juga memiliki nilai provisi atau CKPN di tahun 2020 yang tertinggi dalam 5 

(lima) tahun terakhir sebesar 22,5 triliun rupiah, naik 155,6 persen dari 8,8 triliun rupiah 

pada tahun 2019. Mengutip dari portal berita CNBC Indonesia, Head of Investment PT 

Avrist Asset Management Farash Farich menganggap bahwa CKPN dapat meningkatkan 

laba jika kualitas aset membaik seiring dengan membaiknya ekonomi nasional, disamping 

hanya menjadi tabungan untuk mengantisipasi pemburukan kualitas aset. 

Penguraian inti dari perkembangan CKPN di atas menunjukkan adanya  berbagai 

kemungkinan determinan CKPN seperti NPL, CAR, LDR, dan ROA yang dapat dianalisis 

lebih lanjut mengenai pengaruhnya terhadap CKPN. Sehubungan dengan hal itu, maka 

penelitian  ini diberi  judul “ANALISIS  PENGARUH  NPL,  CAR,  LDR,  DAN  ROA 

TERHADAP CKPN PADA BANK UMUM YANG TERCATAT DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) PERIODE 2019-2021”. 

 

 

2.      Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, terdapat masalah- 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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a.      Risiko  kredit  bank  yang  tinggi  dapat  mempengaruhi  besaran  pembentukan 
 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 
 

b. Modal  bank  yang  besar  berdampak  pada  tingkat  pembentukan  Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai akibat dari tertanggungnya risiko 

kerugian aset produktif oleh modal. 

c. Penyaluran dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan (pinjaman) yang lebih 

besar  daripada   jumlah  dana   yang  diterima  dari  masyarakat   (simpanan) 

membawa risiko kerugian yang besar, sehingga pembentukan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terpengaruh. 

d. Tingkat  pengembalian  aset  yang  besar  secara  tidak  langsung  menandakan 

pengelolaan aset produktif yang efektif. Hal tersebut berdampak pada 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

 
3.      Batasan Masalah 

 

Pembatasan masalah diperlukan mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Masalah yang diteliti dalam penelitian ini 

terbatas pada pengaruh Non-Performing  Loan (NPL),  Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return on Asset (ROA) terhadap CKPN. 

 

 

4.      Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibatasi, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah berikut ini: 

a. Apakah   terdapat   pengaruh   antara   Non-Performing   Loan   (NPL)  terhadap 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) oleh bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

b. Apakah  terdapat  pengaruh  antara  Capital  Adequacy  Ratio  (CAR)  terhadap 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) oleh bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

c. Apakah  terdapat  pengaruh  antara  Loan  to  Deposit  Ratio  (LDR)  terhadap 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) oleh bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?
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d. Apakah terdapat pengaruh antara Return on Asset (ROA) terhadap pembentukan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) oleh bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)? 

 
B.     TUJUAN DAN MANFAAT 

 

1.      Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
 

a. Mengetahui  pengaruh  NPL  terhadap  pembentukan  CKPN  oleh  bank  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Mengetahui  pengaruh  CAR  terhadap  pembentukan  CKPN  oleh  bank  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c. Mengetahui  pengaruh  LDR  terhadap  pembentukan  CKPN  oleh  bank  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

d. Mengetahui  pengaruh  ROA  terhadap  pembentukan  CKPN  oleh  bank  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 
2.      Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, 

adapun manfaat yang diharapkan yaitu: 

a.    Manfaat Teoritis 
 

1) Hasil penelitian dapat berguna dalam segi pengembangan ilmu atau teori- 

teori terkait. 

2) Hasil  penelitian  dapat   menjadi  referensi  atau  acuan  bagi  penelitian- 

penelitian selanjutnya. 

b.    Manfaat Praktis 
 

1)   Bagi Lembaga Keuangan 
 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu  upaya  pengendalian  risiko 

kegiatan usaha atau manajemen risiko. 

2)   Bagi Pembaca 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi-informasi penunjang 

wawasan pembaca terkait kondisi perbankan.
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